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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, ROE 

dan NIM secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerahperiode triwulan I tahun 2012 sampai 

dengan triwulan II tahun 2017. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, LAR, 

APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, ROE dan NIM secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah sebesar 67,6 persen yang berarti bahwa 22,4 persen perubahan CAR 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Hipotesis pertama 

penelitian ini yang menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, FBIR, ROA, ROE dan NIM secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

diterima. 

2. Variabel  LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikanterhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. LDR memberikan 

kontribusi sebesar 13,3956 persen terhadap CAR, sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara 
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parsialmempunyaipengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR 

padaBank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017.IPR memberikankontribusi 

sebesar 2,3409 persen, sehingga dapat disimpulakn bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif atau 

negatif signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

ditolak. 

4. Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. LAR memberikan kontribusi 

sebesar  17,4724 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif atau 

negatif signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

diterima. 

5. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. APB memberikan  

kontribusi sebesar 0,5625 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kelima yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

ditolak. 
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6. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017.NPL memberikan kontribusi 

sebesar 1,3456 persen, sehingga dapat dismpulkan bahwa hipotesis keenam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah ditolak. 

7. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. IRR memberikan kontribusi 

sebesar 2,25 persen terhadap CAR, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ke tujuh yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif atau negatif signifikan terhadapCAR padaBankPembangunan 

Daerahadalahditolak. 

8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. BOPO memberikan 

kontribusi sebesar 0,0064 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedelapan penelitian ini yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

9. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 
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tahun 2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. FBIR memberikan 

kontribusi sebesar 2,3409 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kesembilan penelitian ini yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

10. Variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. ROA memberikan kontribusi 

sebesar 25,8064 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kesepuluh penelitian ini yang menyatakan bahwa ROA secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

11. Variabel ROE secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. ROE memberikan 

kontribusi sebesar 30,8025 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kesebelas penelitian ini yang menyatakan bahwa ROE secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak.  

12. Variabel NIM secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017. NIM memberikan 

kontribusi sebesar 1,7424 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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kedua belas penelitian ini yang menyatakan bahwa NIM secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

13. Variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerahyang menjadi sampel penelitian ini adalah 

ROA dengan kontribusi sebesar 27,352 persen lebih tinggi jika dibandingkan 

kontribusi variabel bebas lainnya. 

  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Pembangunan Daerah 

memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini mulai triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan II tahun 2017, dengan subyek Bank 

Pembangunan Daerah.  

2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, hanya ada sebelas variabel LDR, IPR, 

LAR,APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, ROE dan NIM. 

3. Subyek yang digunakan pada penelitian terbatas pada Bank Pembangunan 

Daerah yaitu PT BPD Jambi, PT BPD Kalimantan Selatan, PT BPD Papua, 

dan PT BPD Suawesi Selatan dan Barat yang masuk dalam sampel penelitian. 

  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan darini penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata CAR terendah yaitu PT  
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BPD Kalimantan Selatan dengan rata-rata CAR sebesar 19,01. Diharapkan 

mampu meningkatkan total modal dengan presentase lebis besar dibandingkan 

presentase peningkatan ATMR, dengan begitu bank akan lebih mampu 

menekan angka presentase CAR. 

a. Kepada Bank sampel penelitian yaitu Bank Jambi, Bank Kalsel, Bank 

Papua, Bank Sulselbar disarankan untuk lebih meningkatkan total modal 

dikarenakan trend Rasio CAR pada bank penelitian mengalami penurunan 

diharapkan untuk periode selanjutnya CAR mengalami peningkatan. 

b. Kepada Bank Kalsel, Bank Papua, Bank Sulselbar disarankan untuk 

meningkatkan laba sebelum pajak, dikarenakan tren ROA selama periode 

penelitian mengalami penurunan, sehingga diharapkan untuk periode 

selanjutnya ROA mengalami peningkatan. 

c. Kepada Bank Kalsel disarankan untuk lebih meningkatkan total kredit 

yang diberikan dengan presentase lebih besar dari pada total dana pihak 

ketiga dikarenakan tren LDR selama periode penelitian mengalami 

penurunan, sehingga diharapkan untuk periode selanjutnya LDR 

mengalami peningkatan. 

d. Kepada Bank Sulawesi Selatan dan Barat disarankan untuk meningkatkan 

permintaan kredit dengan presentase lebih besar dari pada total asset 

dikarenakan tren LAR selama periode penelitian mengalami penurunan, 

sehingga diharapkan untuk periode selanjutnya LAR mengalami 

peningkatan.  

2. Bagi peneliti  selanjutnya yang mengambil judul sejenis, sebaiknya mencakup 



124 
 

 
 

periode penelitian yang lebih panjang dari sebelumnya dengan harapan 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, dalam hal menggunakan variabel 

bebas untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah dan juga perlu 

mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan dengan melihat   

perkembangan perbankan Indonesia. 
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